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Kata Pengantar 
Pada dasa warsa terakhir, perkembangan teknologi dapat dikatakan sangat 

pesat. Perkembagan ini tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan teknik 

elektronika dan informatika, karena hampir semua bidang tidak dapat lepas dari 

keduanya. Di era globalisasi ini, interaksi antar bangsa dari seluruh penjuru dunia 

semakin intensif, sehingga berbagai macam dampak (baik positif maupun negatif) 

pasti akan ada. Dalam menangkal pengaruh negatif globalisasi diperlukan sikap 

mental yang kuat, hal itu  tercermin dalam karakter suatu bangsa. Salah satu faktor 

terpenting dalam pembangunan karakter adalah aspek kualitas pendidikan.  

Untuk mengantisipasi berbagaai macam persoalan yang akan muncul 

karena dampak teknologi, saat ini telah dikeluarkan Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE). Di dalam UU ITE dibagi menjadi dua bagian besar, 

yaitu pengaturan mengenai informasi dan transaksi elektronik dan pengaturan 

mengenai berbagai macam aktifitas IT yang dilarang. Hal ini dimaksudkan agar 

pengguna dan juga pelaku bisnis internet dan mendapatkan kepastian hukum dalam 

melakukan transaksi elektronik. Selanjutnya, pada tahun 2015 Masyarakat Ekonomi 

ASEAN 2015 telah melakukan penguatan jalinan kerjasama ekonomi melalui 

perdagangan bebas. Oleh karena itu, dipandang perlu melakukan penguatan secara 

strategis penyiapan tenaga kerja terampil dan professional melalui pendidikan 

kejuruan/vokasi.  

Seminar yang diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan Elektronika FT 

UNY ini diharapkan mampu menghasilkan berbagai ide inovatif dan solutif untuk 

mengembangkan pendidikan elektronika dan informatika. Kontribusi positif tertuang 

pada kumpulan hasil penelitian atau ide gagasan tentang elektronika dan 

informatika oleh peserta seminar. Semoga proceedings ini bermanfaat bagi semua 

kalangan, khususnya yang aktif dalam bidang elektronika dan informatika, serta 

pendidikan vokasi. Selamat membaca, sukses selalu, semoga Allah selalu 

memberikan kemudahan! 

 

 Yogyakarta, 20 November 2015 

 

 Tim Seminar Nasional ELINVO 2015 
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Sambutan Ketua Panitia 
Assalamualaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga Seminar Nasional 

Electronics, Informatics, And Vocational Education (ELINVO 2015) dapat 

terselenggara dengan baik sesuai jadwal yang direncanakan. ELINVO 2015 

merupakan sebuah forum ilmiah, komunikasi, sosialisasi, dan publikasi hasil 

penelitian dari perkembangan ilmu dan teknologi yang berkaitan dengan penelitian 

elektronika, informatika dan pendidikan vokasi. Acara ini dapat terselenggara 

dengan baik atas bantuan dari berbagai pihak, oleh sebab itu melalui kesempatan 

ini diucapkan banyak terimakasih kepada: 

1. Rektor Univrsitas Negeri Yogyakarkata yang telah memberikan ijin 

sehingga acara dapat terselenggara dengan baik 

2. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 

memberikan pengarahan dan dukungan 

3. Panitia ELINVO 2015 

4. Peserta dan pengirim makalah dalam prosiding ELINVO 2015 

5. Semua pihak yang membantu terlaksananya seminar nasional ELINVO 

2015 

ELINVO 2015 diikuti oleh lebih dari 150 peserta yang terdiri dari praktisi, 

mahasiswa, guru, kepala sekolah, dosen dan para pemerhati teknologi elektronika 

dan informatika serta pendidikan vokasi. Selain itu juga dihadiri oleh pemakalah 

pendamping yang akan mempresentasikan hasil penelitian dan pemikiran mereka. 

Makalah ini akan dipublikasikan pada prosiding ELINVO 2015. Pengirim makalah 

berasal dari berbagai kalangan, yaitu guru, dosen, peniliti, praktisi, pengajar diklat 

dan pemerhati teknologi elektronika dan informatika serta pendidikan vokasi. 

Harapan kami, semoga makalah yang tersaji dapat memenuhi tujuan dari seminar. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

  

 Yogyakarta, 20 November 2015 

 

 

 

 Dr. Fatchul Arifin, S.T., M.T. 
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Artikel Ilmiah (Hasil Penelitian) 

USAHA PENYIAPAN LULUSAN LPTK MELALUI   

NEED ASSESSMENT ANALYSIS  ALAT BANTU PRAKTIK INSTRUMENTASI  
 

Pipit Utami 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Email: pipitutami@uny.ac.id 

 

ABSTRAK 

Saat ini LPTK mengalami tantangan yang semakin berat terkait kesempatan lulusan 

mendapatkan pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan adanya perubahan-perubahan terkait kebutuhan 

kompetensi lulusan LPTK dan dihadapkan pada pelaksanaan UU yang berimplikasi pada pendidikan 

profesi yang harus ditempuh lulusan LPTK baik sebagai guru maupun sebagai insinyur. Dosen 

berperan serta dalam penyiapan lulusan LPTK yang berkompeten dan berdaya saing dengan 

mengembangkan alat bantu praktik yang memiliki relevansi dengan dunia kerja. Need assessment 

analysis (NAA) merupakan salah satu tahapan pengembangan yang penting. Analisis diperoleh dari 

studi pustaka, observasi di laboratorium praktik instrumentasi dan wawancara dengan mahasiswa, 

teknisi dan dosen pengampu. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa adanya ketimpangan antara 

alat bantu praktik intrumentasi yang ada dengan alat bantu praktik instrumentasi yang ideal. 

Rekomendasi dalam pengembangan alat bantu praktik intrumentasi adalah alat bantu praktik yang 

dikembangkan berwujud trainer terintegrasi, kumpulan labsheet, modul materi yang saling bersesuaian 

untuk mendukung pemahaman konsep dan problem solving. 

Kata Kunci: penyiapan lulusan LPTK, need assessment analysis, pengembangan alat bantu praktik 

instrumentasi 

ABSTRACT 

LPTK (Teacher Education Institution) is currently experiencing increasing challenges associated 

with the chance of it’s graduates to get jobs. It is due to the changes related to the required 

competencies of LPTK graduates and LPTK is now faced with the implementation of the law regulating 

that profession education has to be pursued by LPTK graduates both as teachers or engineers. 

Lecturers participate in the preparation of competent and competitive LPTK graduates by developing 

practical tools that are relevant to the world of work. Need assessment analysis (NAA) is one of the 

important stages in the development. The analysis is obtained from literature studies, observations in 

instrumentation practice laboratories, and interviews with students, technicians and lecturers.The facts 

in the field suggests that there is imbalance between the existing instrumentation practice tools with 

the ideal instrumentation practice tools. The recommendations for the problem is to developed 

integrated trainer, labsheets, and modules that fit together to support the understanding of concepts 

and problem solving. 

Keywords: the preparation of LPTK graduates, need assessment analysis, the development of 

instrumentation practice tools 
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PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa permasalahan di 

pendidikan kejuruan, diantaranya terkait 

tantangan perubahan yang begitu cepat, 

kesempatan lulusan mendapatkan peker-

jaan, dan pembelajaran[1]. Teknologi yang 

digunakan di Industri mengalami perkem-

bangan (perubahan) yang signifikan ber-

dampak pada perkembangan instrumenta-

si dan kontrol. Instrumentasi merupakan 

salah satu mata kuliah yang dipelajari di 

Pendidikan Teknik Elektronika[2]. Mata ku-

liah tersebut mempelajari konsep dan ka-

rakteristik dari transduser dan pengkondisi 

sinyal. Implikasi perubahan teknologi ber-

akibat pada perubahan kecenderungan 

pemilihan transduser dan pengkondisi si-

nyal yang lebih efektif dan efisien (ekono-

mis). Saat ini telah ada alternatif pengukur 

denyut jantung yang lebih ekonomis meng-

gunakan sensor optik yang dipasang pada 

ujung jari[3], sedangkan pengukur denyut 

jantung yang biasa digunakan cenderung 

mahal dan dengan teknologi sensor yang 

berbeda. Perkembangan teknologi ins-

trumentasi tersebut harus dapat diikuti 

oleh LPTK sebagai lembaga pendidikan 

vokasional (penghasil calon guru dan 

calon praktisi di Industri-insinyur), bahkan 

kedepannya harapannya pendidikan voka-

sional khususnya Pendidikan Teknik Elek-

tronika tidak hanya jadi follower tetapi jadi 

innovator perkembangan teknologi. 

Kesempatan lulusan LPTK menda-

patkan pekerjaan saat ini mendapatkan 

tantangan yang berat. Dua learning out-

came lulusan LPTK adalah menjadi calon 

guru pendidikan kejuruan dan praktisi di 

dunia industri. Berdasarkan payung hukum 

yang terdiri dari: (1) UU No. 14 tahun 2005 

pasal 12 tentang Guru dan Dosen[4] 

menyatakan bahwa “Setiap  orang  yang  

telah memperoleh  sertifikat  pendidik  me-

miliki  kesempatan  yang  sama  untuk  di-

angkat  menjadi  guru pada satuan pendi-

dikan tertentu”; (2) bagian ketiga UU No. 

12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi[5] 

mengenai salah satu jenis pendidikan ting-

gi adalah pendidikan profesi yaitu pendi-

dikan tinggi setelah program sarjana yang 

menyiapkan mahasiswa dalam pekerjaan 

yang memerlukan persyaratan keahlian 

khusus; dan (3) surat  edaran  dirjen  dikti 

No.127/E.E4/MI/2014 tanggal 10 Februari 

2014[6] menjelaskan secara  tegas bahwa  

syarat  perekrutan  calon  guru  wajib  me-

miliki  sertifikat  pendidik  dan  bukan  akta  

mengajar. Penerapan aturan-aturan terse-

but berimplikasi pada lulusan LPTK yang 

tidak serta merta secara langung dapat 

menjadi “guru” atau tenaga pendidik di 

lembaga pendidikan kejuruan. Dilain pihak 

dalam UU No 12 tahun 2012 tersebut 

secara implisit memberikan peluang kepa-

da sarjana lulusan non-LPTK menempuh 

pendidikan profesi untuk memperoleh hak 

sebagai “guru”. Profesi guru sekarang me-

rupakan “profesi terbuka” dimana orang-

orang yang bekerja sebagai guru, meru-

pakan lulusan yang tidak harus berasal 

dari LPTK. Lulusan LPTK ketika melamar 

pekerjaan sebagai guru saat ini tidak 

hanya bersaing dengan sesama lulusan 

LPTK, tetapi juga dengan lulusan non-

LPTK yang telah sama-sama lulus pendi-

dikan profesi guru. Lembaga pendidikan 

menengah kejuruan akan dapat mempe-

kerjakan lulusan non-LPTK yang telah 

mengikuti pendidikan profesi guru. 

Peluang bekerja menjadi praktisi di 

dunia industri pun menjadi berat. Hal ter-

sebut terkait temuan bahwa tidak sedikit 

institusi di dunia industri yang secara tegas 

menolak pelamar pekerjaan yang lulus dari 
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LPTK[7]. Selain itu terdapat payung hukum 

yang mendasari bahwa “insinyur” merupa-

kan seseorang yang mempunyai gelar di 

bidang Keinsinyuran yang diperoleh mela-

lui Program Profesi Insinyur, sesuai UU 

No. 11 Tahun 2014 tentang Keinsinyuran 
[8]. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa peran strategis LPTK dalam me-

nyiapkan lulusannya yang dapat diserap di 

lembaga pendidikan menengah kejuruan 

(guru) dan di Industri (praktisi) saat ini 

mendapatkan tantangan berat. 

Pada dua sektor dunia kerja ter-

sebut lulusan LPTK bersaing dengan lulus-

an non-LPTK yang “dinilai” dunia kerja le-

bih berkompeten. Hal tersebut dikarena-

kan porsi mata kuliah terkait bidang ke-

ilmuan yang diajarkan di LPTK lebih kecil 

dari porsi yang diajarkan di non-LPTK. Be-

ban minimal sebanyak 144 SKS yang  

harus ditempuh mahasiswa sarjana di 

LPTK tidak hanya berisi mata kuliah 

bidang keilmuan, tetapi juga berisi mata 

kuliah kependidikan. Perbedaan porsi be-

ban SKS mata kuliah bidang keilmuan me-

nyebabkan “dugaan dunia industri”, bahwa 

pencapaian kompetensi lulusan non-LPTK 

lebih tinggi dari pencapaian kompetensi 

lulusan LPTK. Oleh karena itu, dunia in-

dustri lebih memilih untuk mempekerjakan 

lulusan non-LPTK.  

Lulusan LPTK harus berkompeten 

dan berdaya saing agar dapat mempe-

roleh pekerjaan sesuai harapan. Selain 

bersaing dengan sesama lulusan LPTK, 

lulusan LPTK dengan penguasaan kompe-

tensinya harus siap dengan adanya pe-

saing tambahan dari lulusan non-LPTK. 

Hal tersebut memiliki arti bahwa kesem-

patan lulusan LPTK mendapatkan pekerja-

an menjadi berkurang, baik sebagai guru 

maupun sebagai praktisi di dunia industri.   

Secara nyata hal tersebut dapat mem-

pengaruhi keberlanjutan LPTK sebagai 

pendidikan tinggi program sarjana yang 

mencetak guru kejuruan. Untuk menyikapi 

hal tersebut LPTK sebagai lembaga pen-

cetak guru senantiasa terus berupaya 

meningkatkan perannya agar dapat terus 

menghasilkan guru-guru profesional dibi-

dangnya[9] dan praktisi dunia industri. Se-

mua stakeholder di LPTK harus berperan 

dalam upaya penyiapan lulusan LPTK 

yang bermutu. Dosen dalam hal ini adalah 

dosen di Jurusan Pendidikan Teknik 

Elektronika dapat berperan dalam usaha 

penyiapan lulusan LPTK yang berkom-

peten sesuai kebutuhan perubahan tekno-

logi Instrumentasi.  

Persaingan dengan lulusan LPTK 

lainnya dan lulusan non-LPTK menem-

patkan lulusan LPTK pada posisi yang sulit 

apabila tidak dibekali penguasaan kompe-

tensi untuk bersaing mendapatkan kesem-

patan kerja. Pembelajaran merupakan pro-

ses tepat yang dapat digunakan dalam 

upaya penyiapan lulusan bermutu. Pembe-

lajaran tersebut perlu dikelola dengan baik 

oleh Dosen. Dosen LPTK harus sadar 

bahwa dengan adanya perbedaan porsi 

beban SKS mata kuliah bidang keilmuan di 

LPTK dan di non-LPTK, lulusan LPTK 

harus tetap menguasai kompetensi bidang 

keilmuan. Kompetensi tersebut disesuai-

kan kebutuhan perkembangan teknologi 

saat ini, misalnya perubahan teknologi 

instrumentasi untuk lulusan sarjana Pendi-

dikan Teknik Elektronika. Dengan meng-

ikuti perkembangan teknologi saat ini dan 

kecenderungan perkembangannya, maka 

lulusan LPTK dapat bersaing dengan lu-

lusan lainnya dan beradaptasi dengan ling-

kungan tenologi di dunia kerja.  
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Dosen sebagai tenaga pengajar di 

LPTK memiliki peran yang penting dalam 

mewujudkan lulusan LPTK yang mampu 

bersaing di dunia kerja dengan lulusan 

non-LPTK baik di lembaga pendidikan 

menengah kejuruan maupun di bidang 

industri. Peran Dosen LPTK perlu bersi-

nergi dengan peran LPTK, yaitu peran 

strategis dalam penyiapan SDM berkua-

litas yang dapat bekerja di Industri dan 

bekerja di lembaga pendidikan kejuruan 

atau dalam istilah lain menyiapkan lulusan 

terserap di dunia kerja. Keterserapan lu-

lusan tersebut berkaitan erat dengan pe-

nguasaan kompetensi lulusan yang diper-

lukan di dunia kerja.  

Kualitas lulusan LPTK diawali dari 

pembelajaran serta pembentukan maha-

siswa di LPTK[10]. Pembelajaran yang 

dikelola dosen hendaknya berpijak pada 

kompetensi te-naga pendidik sesuai 

amanat UU No. 14 tahun 2005 pasal 69 

tentang Guru dan Dosen[4], yang me-

nyebutkan bahwa terdapat empat kompe-

tensi dosen yang perlu dikembangkan, di-

antaranya kompetensi pedagogik, kompe-

tensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Peracangan pem-

belajaran merupakan salah satu kegiatan 

yang bisa dilakukan dalam pengembangan 

kompetensi dosen tersebut. Dimana pem-

belajaran yang dirancang memiliki relevan-

si dengan perubahan-perubahan  kebutuh-

an teknologi.  

Dosen memiliki tugas utama tidak 

lagi terbatas hanya mengajar, tetapi harus 

mengembangkan dan menyiapkan ling-

kungan belajar, menempatkan kebutuhan 

dunia kerja sebagai sasaran dan tanggap 

terhadap berbagai perubahan yang terjadi 

dan dapat mempengaruhi upaya penyiap-

an lulusan LPTK. Dengan demikian, seba-

gai  pendidik  profesional, dosen tidak ha-

nya  terbatas  sebagai pengajar tetapi juga 

sebagai inovator pembelajaran. Salah satu 

inovasi pembelajaran yang bisa dilakukan 

adalah melakukan pengembangan alat 

bantu praktik. Dalam artikel ini akan dipa-

parkan mengenai alternatif penyelesaian 

masalah terkait usaha penyiapan lulusan 

LPTK yang dapat dilakukan dosen berupa 

pengembangan alat bantu praktik dan 

rekomendasi dari need asseessment 

analysis alat bantu praktik instrumentasi. 

METODE 

Kompetensi Praktik Instrumentasi 

memiliki urgensi tinggi dikarenakan meng-

alami perubahan yang cukup signifikan. 

Hampir semua peralatan di dunia industri 

menggunakan sistem Instrumentasi. Kom-

petensi tersebut penting dikuasai bagi 

lulusan LPTK khususnya lulusan Pendi-

dikan Teknik Elektronika. Walaupun akan 

menjadi guru, kompetensi instrumentasi 

penting dikarenakan guru kejuruan perlu 

memberikan bekal pada siswa tentang 

penerapan instrumentasi di dunia industri. 

Pengembangan alat bantu praktik 

Instrumentasi yang dilakukan dosen 

sebagai salah satu usaha penyiapan 

lulusan LPTK perlu mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Hal 

tersebut diperoleh melalui studi pustaka 

dari karya pakar pendidikan vokasional 

dan wawancara menggunakan pedoman 

wawancara kepada dosen pengampu Ma-

ta Kuliah Praktik Instrumentasi.  

Dalam pengembangan alat bantu 

praktik pada mata kuliah Praktik Instru-

mentasi diperlukan tahapan pengembang-

an. Salah satu langkah penelitian pe-

ngembangan adalah studi pendahuluan 

(mengkaji teori dan mengamati produk 
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atau kegiatan yang ada) dengan menggu-

nakan metode deskriptif digunakan dalam 

penelitian awal untuk menghimpun data 

tentang kondisi yang ada[11]. Studi penda-

huluan yang dimaksud dalam hal ini ada-

lah need assessment analysis (NAA). Me-

tode assessmen yang digunakan menggu-

nakan teknik deskriptif, dikarenakan teknik 

pengambilan data yang dilakukan salah 

satunya adalah wawancara [12]. Asesmen 

merupakan komponen penting dan terin-

tegrasi yang diperoleh dari desain peneli-

tian dan proses pendidikan. Tujuan NAA 

adalah mengetahui apa yang sudah dike-

tahui (kondisi saat ini) dan yang diharap-

kan (kondisi ideal) oleh pengguna sehing-

ga dapat mendeskripsikan produk pendi-

dikan dalam hal ini alat bantu praktik yang 

tepat. Tujuan lainnya adalah untuk me-

nentukan langkah-langkah yang bisa dila-

kukan dalam pengembangan alat bantu 

praktik yang mudah diakses, dapat dite-

rima dan berguna bagi pengguna. Dengan 

melakukan NAA, dapat menggambarkan 

“gap” antara kondisi yang sebenarnya 

dengan kondisi ideal yang dibutuhkan. Se-

lanjutnya dengan menganalisa hasil temu-

an, maka dapat diperoleh rekomendasi 

sebagai solusi permasalahan yang dapat 

menggambarkan kebutuhan yang diperlu-

kan dalam pengembangan alat bantu 

praktik. Pada intinya NAA berupaya untuk 

meningkatkan pembelajaran mahasiswa. 

Dari berbagai paparan tersebut, maka 

NAA merupakan pendekatan sistematis 

untuk mengetahui seberapa besar gap an-

tara kondisi yang ada dengan kondisi 

ideal, sehingga dapat diberikan rekomen-

dasi sebagai solusi terjadinya gap. 

Dalam melakukan NAA dibutuhkan 

metode yang tepat terkait materi yang di 

evaluasi, dimana tidak ada metode yang 

tepat untuk semua materi evaluasi[13]. 

Menurut Mc Cawley[14], terdapat 7 kom-

ponen dalam melakukan need assess-

ment, diantaranya adalah: write objectives, 

select audience, collect data, select au-

dience sample, pick an instrument, analy-

ze data dan follow up. Sedangkan Alessi & 

Trollip[15] menyatakan bahwa dalam ana-

lisis kebutuhan terdapat dua tahap analisis 

yaitu: (1) need assessment yang terdiri 

dari analisis kondisi lapangan, kondisi 

ideal, prioritas dan tujuan; (2) front end 

analysis yang terdiri dari analisis audience, 

technology, situational, task, critical 

incident, objective, media, extant data, 

cost. Hannafin & Peck[16] menyatakan 

bahwa dalam fase need assesment 

analysis yang diperlukan adalah analisa 

tujuan, pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan penguna, peralatan dalam 

pembuatan produk yang dikembangkan.  

Definisi NAA pengembangan alat 

bantu praktik adalah diperolehnya reko-

mendasi sebagai solusi terjadinya gap, 

dalam hal ini kebutuhan alat bantu praktik 

Instrumentasi. Dari definisi tersebut, taha-

pan analisis yang diambil dari desain ins-

truksional menurut Schiffman[17] meliputi 

establish overall goal, conduct task ana-

lysis, specify objectives, develop assess-

ment strategies and select media. Dengan 

mempertimbangkan dan mengadopsi taha-

pan NAA dari para pakar dan kebutuhan 

pengembangan alat bantu praktik instru-

mentasi, tahapan NAA yang dilakukan ter-

diri dari: (1) penemuan permasalahan ber-

tujuan menemukan permasalahan yang 

dihadapi dalam pembelajaran; (2) penen-

tuan tujuan bertujuan merumuskan tujuan 

pengembangan alat bantu praktik; (3) pe-

nentuan aspek pengumpulan data bertuju-

an menentukan data-data terkait pembela-
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jaran, kebutuhan materi dan kebutuhan 

alat bantu praktik; (4) pemilihan responden 

bertujuan memilih responden-responden 

yang selama ini terlibat secara langsung 

dalam mata kuliah praktik intrumentasi; (5) 

penentuan teknik pengumpulan data ber-

tujuan untuk menentukan teknik yang tepat 

dan efektif untuk mengumpulkan data; (6) 

pengembangan instrumen bertujuan untuk 

membuat instrumen berdasarkan aspek 

pengumpulan data dan memvalidasi ins-

trumen; (7) penganalisaan data bertujuan 

untuk mendapatkan hasil temuan data; 

dan (8) pemberian rekomendasi sebagai 

simpulan temuan data yaitu memberikan 

deskripsi kebutuhan pengembangan alat 

bantu praktik instrumentasi. Berikut ini 

adalah gambaran tahapan NAA yang 

dilakukan dalam pe-nelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan NAA 

 

 

HASIL 

Dalam tahapan penemuan perma-

salahan dilakukan untuk menemukan ber-

bagai permasalahan pembelajaran saat 

ini. Permasalahan tersebut salah satunya 

adalah aspek alat bantu praktik diketahui 

bahwa kurang update teknologi instru-

mentasi terkini/bekerja kurang baik/tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya/tidak 

sesuai teori/rusak sama sekali tidak bisa 

digunakan/sulit dilakukan maintenance 

karena keterbatasan sparepart (tidak 

diproduksi lagi)/kurang dapat diimplemen-

tasikan/membingungkan jika dihubungkan 

dengan penerapan di kehidupan sehari-

hari/dunia kerja, alat ukur terbatas, bahan 

praktikum kurang memadai (rusak, jumlah 

yang tersedia kurang) dan K3 alat praktik 

belum dioptimalkan. Dengan menerapkan 

pendekatan konstruktif maka mahasiswa 

perlu mendapatkan tugas yang otentik dan 

bermakna dalam hal ini update dan match 

dengan dunia kerja[18]. Hal tersebut sejalan 

dengan 16 Prinsip Pendidikan Vokasional 

dari Prosser[19], dimana beberapa dianta-

ranya menyebutkan bahwa pendidikan vo-

kasional akan efisien jika pembelajar dila-

tih menggunakan peralatan yang sama a-

tau replika dari pelatan yang digunakan di 

dunia kerja. Dosen LPTK harus memak-

simalkan pencapaian kompetensi maha-

siswa dengan beban SKS yang ada untuk 

menghasilkan lulusan yang dapat bersaing 

dengan lulusan non-LPTK melalui kegiatan 

pembelajaran. Dengan kata lain dosen 

LPTK sebagai inovator pembelajaran perlu 

mengembangkan media pembelajaran 

bisa dalam bentuk alat bantu praktik yang 

mirip dengan yang ada di dunia kerja 

menerapkan pendekatan konstruktif. 

Penemuan Permasalahan 

Penentuan Tujuan 

Penentuan Aspek 

Pengumpulan Data 

Pemilihan Responden 

Penentuan Teknik 

Pengumpulan Data 

Pengembangan Instrumen 

Penganalisaan Data 

Pemberian Rekomendasi 
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Permasalahan lain yang ditemukan 

adalah aspek praktikum kurang mendu-

kung pengembangan pemahaman yang 

mendalam, problem solving, pemberian 

contoh aplikasi dunia nyata dan belum 

memberikan gambaran jelas hasil praktik 

(tujuan pembelajaran). Berdasarkan 

pandangankonstruktif, mampu  bertanya 

dengan pertanyaan yang tepat pada waktu 

yang tepat, mengantisipasi kerancuan 

konsep, dan memiliki kesiapan tugas-

tugas akan membantu mahasiswa 

mendapat pemahaman yang lebih men-

dalam terhadap materi[20]. Upaya penca-

paian kemampuan problem solving oleh 

mahasiswa bisa dilakukan dengan pem-

berian tugas berbasis masalah baik well-

structured problems maupun ill-structured 

problems terkait penerapan sensor dan 

pengkondisi sinyal. Cara penyelesaian ma-

salah dari well-structured problems melalui 

pemrosesan informasi dalam pembelajar-

an, sedangkan penyelesaian masalah ill-

structured problems bergantung pada 

pendekatan konstruktif dan kognitif 

pembelajaran[21]. Dengan demikian dosen 

perlu merancang penugasan-penugasan 

berbasis masalah dengan pendekatan 

konstruktif dan kognitif. 

Perlunya penambahan keterangan 

datasheet komponen-komponen yang 

digunakan pada labsheet ditambah belum 

adanya modul materi dan manual 

penggunaan alat bantu praktik menjadi 

permasalahan lain dalam mata kuliah 

Praktik Instrumentasi. Kelengkapan materi 

mendukung aktivitas belajar mahasiswa, 

sehingga fokus mahasiswa pada praktik 

dapat terjaga. Dengan demikian dosen 

perlu mengembangkan materi dalam ben-

tuk labsheet dan modul secara lengkap. 

Tujuan yang ditetapkan dalam 

pengembangan alat bantu praktik ini ada-

lah untuk mengetahui kebutuhan pengem-

bangan alat bantu praktik Instrumentasi 

yang sesuai dengan berbagai perubahan 

teknologi instrumentasi yang terjadi dan 

memiliki relevansi dengan dunia kerja. Hal 

tersebut sebagai upaya penyiapan lulusan 

LPTK yang berkompeten dan berdaya 

saing. Dengaan melihat permasalahan dan 

tujuan yang telah dirumuskan maka, 

aspek-aspek pengumpulan data secara 

umum terdiri dari aspek pembelajaran, 

materi dan alat bantu praktik. Aspek-aspek 

tersebut diperinci lagi kepada subaspek-

subaspek yang lebih spesifik, diantaranya 

adalah: (1) kondisi saat ini; (2) kondisi 

ideal; (3) tingkat urgensi materi praktik 

instrumentasi; (4) jenis media yang paling 

tepat; (5) alat bantu praktik ideal yang 

dibutuhkan; (6) prioritas manfaat alat bantu 

praktik yang akan dikembangkan; (7) 

prinsip mengajar dosen yang digunakan 

dalam penggunaan alat bantu praktik 

instrumentasi; (8) model pembelajaran 

praktik instrumentasi yang tepat; dan (9) 

komentar. 

Responden sebagai sumber data terdiri 

dari tiga dosen pengampu mata kuliah 

praktik Instrumentasi, satu orang teknisi 

laboratorium tempat praktik Instrumentasi 

berlangsung dan 20 maha-siswa yang 

sudah melaksanakan mata kuliah Praktik 

Instrumentasi. Pemilihan responden 

tersebut dikarenakan ketiga karakteristik 

responden tersebut merupa-kan 

responden yang secara spesifik ber-kaitan 

erat dengan mata kuliah praktik 

Instrumentasi[17], dan diperlukan dukungan 

sesama peneliti di pendidikan teknik 

(dosen-dosen)[12]. Terdapat tiga teknik dan 

instrumen pengumpulan data dalam NAA 
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ini, yaitu: (1) Studi pustaka yang diguna-

kan untuk pengkajian buku teks dan jurnal 

terkait penggunaan teknologi instrumentasi 

terkini; (2) Wawancara menggunakan pe-

doman wawancara; dan (3) Observasi 

menggunakan pedoman observasi. Ketiga 

instrumen digunakan untuk mendapatkan 

hasil yang mendalam. Pengembangan ins-

trumen memenuhi validasi konstruk, dima-

na pedoman wawancara dan observasi 

dikembangkan dari subaspek-subaspek 

pengumpulan data yang telah dirumuskan 

sebelumnya dan divalidasi oleh expert 

judgement[22,23]. Berikut ini adalah aspek-

aspek pengumpulan data pada tiap teknik 

pengumpulan data. 

 

Tabel1. Aspek pengumpulan data pada tiap responden 

No. Teknik  Subaspek  
1. Studi pustaka Mater-materi instrumentasi terkini 
2. Wawancara  a. Kondisi saat ini 

b. Kondisi ideal 
c. Tingkat urgensi materi praktik instrumentasi 
d. Jenis media yang paling tepat 
e. Alat bantu praktik ideal yang dibutuhkan 
f. Prioritas manfaat alat bantu praktik yang akan dikembangkan 
g. Prinsip mengajar dosen yang digunakan dalam penggunaan 

alat bantu praktik instrumentasi 
h. Model pembelajaran praktik instrumentasi yang tepat  
i. Komentar 

3. Observasi  Kondisi alat bantu praktik saat ini 
 

Analisa data yang dilakukan adalah 

reduksi data, triangulasi data, display data 

dan penarikan simpulan[24]. Data diperoleh 

dengan mereduksi data yang tidak relevan 

dengan pertanyaan dan yang tidak memi-

liki kesesuaian dengan jawaban yang dibe-

rikan responden lain serta memilah solusi/ 

rekomendasi yang tepat dibutuhkan[17]. 

Berikut ini adalah data-data hasil temuan 

yang diperoleh.

 

Tabel 2. Gap Kondisi Pelaksanaan Pembelajaran Mata Kuliah Praktik Instrumentasi 

Saat ini Ideal  
Belum secara intens melakukan 
hubungan aktivitas dan materi 
praktik sesuai kebutuhan dunia 
kerja dan materi lain. 

Dilaksanakan secara 
berkelompok (maksimal terdiri 
atas 4 anggota kelompok). 

Sebelum praktik dijelaskan 
terlebih dahulu tentang materi 
yang akan dipraktikkan dan 
prosedur praktik. 

Diakhir perkuliahan terdapat 
pemberian kesimpulan. 

Menggunakan pendekatan 
teacher-centered. 

Melakukan aktivitas pembuktian teori dan materi sesuai 
kecenderungan perkembangan teknologi saat ini.  
Pengelompokkan didesain oleh dosen dengan 
mempertimbangkan gaya belajar, gender dan 
kemampuan akademik. 
Model pembelajaran yang bisa digunakan adalah 
tanyajawab, diskusi, drill, demonstrasi, pemberian 
tugas, pemecahan masalah yang tetap sesuai alur 
pembelajaran (pembuka, proses dan penutup). 
Menerapkan prinsip-prinsip mengajar seperti: 
penggunaan media, memancing aktivitas mahasiswa 
dalam berpikir dan berbuat, menghubungkan pelajaran 
dengan pengetahuan/pengalaman mahasiswa, tujuan 
jelas, melatih kerjasama dalam kelompok dan 
membangkitkan perhatian mahasiswa dalam pelajaran. 
Menggunakan pendekatan student-centered. 
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Dengan menggunakan pendekatan 

konstruktif maka pembelajaran ideal yang 

diharapkan dapat tercapai. Dalam 

perkuliahan praktik yang menerapkan 

konstruktvisme, mahasiswa membangun 

pemahamannya sendiri berdasarkan pe-

ngetahuan awal dan pengalaman maha-

siswa[25]. Dengan demikian dosen tidak 

lagi sekedar memindahkan informasi 

kepada mahasiswa. Dilain pihak dosen 

harus membangun perkulahan praktik 

yang membantu mahasiswa mengem-

bangkan kemampuannya melalui aktivitas 

perkuliahan praktik menggunakan alat 

bantu praktik[26]. Pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu model pembela-

jaran yang sesuai dengan teori konstruk-

tivisme[27]. Pembelajaran kooperatif bisa 

dijadikan salah satu alternatif dalam upaya 

untuk mendukung pembelajaran dengan 

pendekatan student-centered, meningkat-

kan kemampuan akademik, melatih 

kerjasama dan mengembangkan higher 

order thinking[28,29,30,31]. Pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah 

merupakan bagian dari higher order 

thinking.

 

Tabel 3. Gap Kondisi Materi Mata Kuliah Praktik Instrumentasi 

Saat ini Ideal  

Materi yang dipelajari terdiri dari: 
konsep-konsep dan karakteristik 
transduser, konsep dan karakteristik 
rangkaian pengolah sinyal 
(rangkaian jembatan wheatstone, 
rangkaian penguat beda, rangkaian 
penguat jembatan, rangkaian 
penguat instrumentasi, rangkaian 
konverter zero-span, konverter V/I-
I/V, konverter V/F-F/V) 

Materi-materi yang dipelajari terdiri dari: pengukuran 
dan konsep instrumentasi, konsep dasar sensor dan 
transduser, konsep dan karakteristik berbagai 
sensor dan transduser, konsep dan karakteristik 
rangkaian pengkondisi sinyal (rangkaian jembatan 
wheatstone, rangkaian pembagi tegangan, 
rangkaian komparator, rangkaian penguat beda, 
rangkaian penguat jembatan, rangkaian penguat 
instrumentasi, rangkaian konverter, filter), dan 
aplikasi sensor dan pengkondisi sinyal. 

 

Pada lingkungan pendidikan vokasi-

onal, pembelajaran dilakukan berdasarkan 

kompetensi. Dalam pembelajaran tersebut 

pencapaian kompetensi praktik yang dimi-

liki mahasiswa berhubungan dengan ber-

bagai tugas yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja[32]. Dengan demikian materi-materi 

praktik yang dipelajari harus memilki kese-

suaian dengan kecenderungan perkem-

bangan (perubahan) teknologi instrumen-

tasi saat ini.  

Alat bantu praktik Instrumentasi 

sebagai media pembelajaran yang paling 

tepat adalah benda objek dan bahan 

cetak. Pengaruh media dalam pembe-

lajaran dapat dilihat dari jenjang penga-

laman belajar yang diterima mahasiswa 

mulai dari pengalaman langsung (kong-

krit), kenyataan yang ada di lingkungan 

kehidupan seseorang kemudian melalui 

benda tiruan, sampai pada lambang verbal 

(abstrak)[33]. Benda objek memberikan 

pengalaman yang logis dan kongkrit, se-

hingga dapat memberikan pengaruh yang 

besar. Alat bantu yang dikembangkan 

perlu memiliki relevansi, mutu teknis, 

kemudahan, kemenarikan, dan keman-

faatan[34,35]. Hal tersebut perlu diperhatikan 

dalam pengembangan alat bantu praktik 

instrumentasi yang mendukung kemampu-

an pemahaman konsep dan problem 

solving melalui praktik dan tugas individu 

yang disediakan dalam labsheet. 
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Tabel 5. Gap Kondisi Alat Bantu Praktik  Mata Kuliah Praktik Instrumentasi 

Saat ini Ideal  

Terdiri dari: kumpulan 
labsheet, project board tidak 
terkoneksi sumber daya, 
alat dan bahan yang 
terpisah (bon alat dan 
bahan sesuai kebutuhan 
praktik kepada teknisi), dan 
alat ukur. 

Sensor yang digunakan: 
potensiometer, LVDT, RTD, 
Thermistor, LM35/LM335, 
Sensor level. 

Pengkondisi sinyal yang 
sudah ada trainer praktik 
yaitu jembatan wheatstone 
yang sudah ada trainer-nya, 
sedangkan yang lain belum 
ada trainer.  

Belum ada contoh 
penerapan sensor dan 
pengkondisi sinyal. 

Beberapa sensor sudah out 
of date, sehingga warnanya 
memudar, tidak berfungsi 
sebagaimana 
mestinya/rusak, sulit 
digunakan dan kurang 
menarik. 

Materi praktik belum match 
dengan penggunaan sensor 
dan pengkondisi sinyal 
terkini.  

Media yang paling sesuai: benda objek fisik, bahan cetak, 
komputer dan audio-video. 

Diperlukan: (1) trainer terintegrasi, berisi trainer berupa 
rangkaian sebenarnya yang terdapat titik-titik pengukuran, 
project board terkoneksi sumber tegangan, area praktek 
trainer, area penyimpanan bahan beserta isinya dan area 
penyimpanan alat ukur beserta isinya. Trainer dibangun 
aplikatif sesuai penerapan yang ada, terdiri dari: (a) sensor: 
ultrasonik, sensor gas, IR, optical encoder, PIR, humidity 
sensor, Phmeter, suhu, rotary sensor; dan (b) pengkondisi 
sinyal berupa rangkaian jembatan wheatstone, rangkaian 
pembagi tegangan, rangkaian komparator, rangkaian 
penguat beda, rangkaian penguat jembatan, rangkaian 
penguat instrumentasi, rangkaian konverter, filter; dengan 
unjuk kerja dan bahan berkualitas. Trainer memenuhi aspek 
materi, kemanfaatan, keberfungsian (unjuk kerja) dan 
tampilan yang sederhana dan rapi-konsisten; (2) media 
cetak berupa modul materi berisi materi ideal Praktik 
Instrumentasi, dibahas dengan pendekatan deduktif secara 
komprehensif dan memuat konsep-konsep; (3) media cetak 
berupa kumpulan Labsheet berisi langkah-langkah praktik 
sesuai materi ideal  dan berisi latihan praktik untuk 
mengembangkan problem solving; (4) media cetak berupa 
manual penggunaan trainer berisi petunjuk penggunaan 
trainer termasuk K3. Dimana media cetak dikembangkan 
memenuhi aspek materi, kemanfaatan, dan tampilan yang 
sederhana dan rapi-konsisten. 

Prioritas manfaat yang alat bantu praktik yang diunggulkan: 
(1) menghadirkan aplikasi penerapan dunia nyata; (2) 
memperjelas penyajian informasi; (3) membantu pencapaian 
kemampuan problem solving; (4) memudahkan pemahaman 
konsep dan tidak menyulitkan saat digunakan; (5) 
memotivasi dan mengarahkan perhatian mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

Dosen perlu berperan dalam upaya 

penyiapan lulusan LPTK yang berkompe-

ten dan berdaya saing dengan menjadi 

inovator pembelajaran. Salah satu inovasi 

yang bias dilakukan dengan mengem-

bangkan alat bantu praktik pembelajaran 

yang mirip dengan yang ada di dunia kerja 

dengan menerapkan pendekatan konstruk-

tif agar mahasiswa mendapatkan tugas 

yang otentik dan bermakna dalam hal ini 

update dan match dengan dunia kerja. 

Dosen perlu merancang berbagai penu-

gasan berbasis masalah yang didukung a-

danya materi sesuai kecenderungan peru-

bahan teknologi instrumentasi saat ini. Di-

mana hal-hal tersebut dapat dikembang-

kan dalam bentuk alat bantu praktik (hard-

ware), labsheet dan modul materi, dimana 
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hal-hal tersebut dikembang-kan dengan 

pendekatan konstruktif dan kognitif untuk 

mengembangkan kemampuan pemaha-

man konsep dan pemecahan masalah.  

Temuan di lapangan menunjukkan 

bahwa adanya ketimpangan antara alat 

bantu praktik intrumentasi di kelas dengan 

kebutuhan perubahan teknologi instrumen-

tasi yang ada. Rekomendasi dalam 

pengem-bangan alat bantu praktik 

intrumentasi adalah alat bantu praktik yang 

dikembangkan berwujud: (1) trainer 

terintegrasi (berisi trainer berupa 

rangkaian sebenarnya yang terdapat titik-

titik pengukuran, project board terkoneksi 

sumber tegangan, area praktek trainer, 

area penyimpanan bahan beserta isinya 

dan area penyimpanan alat ukur beserta 

isinya. Trainer dibangun aplikatif sesuai 

penerapan yang ada, terdiri dari: (a) 

sensor: ultrasonik, sensor gas, IR, optical 

encoder, PIR, humidity sensor, Phmeter, 

suhu, rotary sensor; dan (b) pengkondisi 

sinyal berupa rangkaian jem-batan 

wheatstone, rangkaian pembagi te-

gangan, rangkaian komparator, rangkaian 

penguat beda, rangkaian penguat jemba-

tan, rangkaian penguat instrumentasi, 

rangkaian konverter, filter; dengan unjuk 

kerja dan bahan berkualitas. Trainer me-

menuhi aspek materi, kemanfaatan, keber-

fungsian (unjuk kerja) dan tampilan yang 

sederhana dan rapi-konsisten); (2) kum-

pulan labsheet (berisi langkah-langkah 

praktik menggunakan trainer dan berisi 

latihan praktik untuk mengembangkan 

problem solving, memenuhi aspek materi, 

kemanfaatan, dan tampilan yang seder-

hana dan rapi-konsisten); (3) modul materi 

(berisi inti materi: pengukuran dan konsep 

instrumentasi, konsep dasar dan karak-

teristik berbagai sensor dan transduser, 

karakteristik rangkaian pengolah signal 

(rangkaian jembatan wheatstone, rangkai-

an pembagi tegangan, rangkaian kompa-

rator, rangkaian penguat beda, rangkaian 

penguat jembatan, rangkaian penguat 

instrumentasi, rangkaian konverter, filter), 

aplikasi sensor dan pengolah signal. 

Pendekatan materi yang dibahas adalah 

deduktif, modul memiliki bahasan yang 

lebih komprehensif dan memuat konsep-

konsep, memenuhi aspek materi, keman-

faatan, dan tampilan yang sederhana dan 

rapi-konsisten); dimana kesemuanya sa-

ling bersesuaian untuk mendukung pema-

haman konsep dan problem solving.  
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